BAB V
PENUTUP

Realitas empirik di dalam masyarakat , menggambarkan berbagai fenomena
sosial yang memiliki kompleksitas tersendiri. Salah satunya mengenai relasi
perempuan dan laki-laki yang ditempatkan dalam posisi struktural tertentu. Akan
tetapi perbedaan sosial berdasarkan jenis kelamin tersebut, akan berimplikasi pada
model relasi yang timpang. Hal inilah yang kemudian lebth dikenal sebagai
fenomena ketidakadilan gender dalam masyarakat. Perbedaan peran yang terberikan
oleh masyarakat baik kepada perempuan maupun kepada laki-laki akan melahirkan
hubungan yang tidak seimbang maksudnya, secara struktural hubungan tersebut akan
dengan sengaja terdistorsi pada kepentingan salah satu jenis kelamin sehingga
perempuan secara otomatis mengalami moraent objektivikasi.

Fisuf Stuart Mill dalam karyanya The Subjection of Women mengatakan
bahwa apa yang dipahami sebagai sifat kewanitaan adalah merupakan hasi}
konstruksi sosial. Fenomena diskriminasi terhadap perempuan, disebabkan oleh
dominasi sistem yang patriarkis dan bersifat hegemonis maksudnya perempuan
secara sadar menerima “kodrat”nya seperti yang diberikan olch masyarakat dan akan
dipahami sebagai sebagai realitas obyektif. Uraian diatas menunjukkan bahwa salah
satu pokok persoalan yang mendasar dalam mendekati realitas ketidakadilan gender
yang termanifestasi dalam tindakkan kekerasan pada perempuan, marjinalisasi dan
pelabelan kepada peran perempuan, terletak pada di,:nénsi struktural yang bersifat

sangat kompleks dan tersistematisasi. Relasi perempuan dan laki-laki di dalam

150



sl

masyarakat telah dipolakan dalam sebuah matriks sosial. Jadi peran kaum
perempuan, dalam keseluruhan sistem sosial hanya dikaitkan pada aspek
fungsionalnya semata. Misalnya mekanisme sosial telah mensosialisasikan ide-ide
perbedaan manusia perempuan dan laki-laki, dengan memanfaatkan berbagai
wacana yang tersebar dalam masyarakat. Realitas yang ada dalam masyarakat

membuktikan bahwa betapa cfektifnya proses hegemonisasi melalui penguasaan

dunia intersubjektif manusia sebingga terbentuklah individu -individu yang pasif

terhadap nilai-nilai sosial, dan tidak kritis untuk mempertanyakan secara mendasar
apa fungsi sesungguhnya dibalik sebuah nilai sosial tersebut.

Diskursus tentang perbedaan yang bersifat psikologis aniara laki-laki dan
perempuan, menurut Arief Budiman (1986) terdapat dalam pugus teori Nature yang
menggambarkan perbedaan antara kedua jenis kelamin tersebut, berdasarkan aspek
biologisnya. Intinya bahwa teori ini terkesan mengabaikan aspek sosiologis yang
sangat berperan dalam pembentukkan realitas ketidakadilan gender di dalam
masyarakat. Lebih lanjut Budiman menjelaskan tentang teori Nurfure, yang lebih
mengandalkan aspek kultural sebagai titik tolak analisis. Asumsinya bahwa realitas
perbedaan tersebut, tercipta melalui mekanisme sosial budaya. Jadi bukan
merupakan suatu realitas yang alami.

Persepsi tentang suatu objek, dalam hal ini mengenai kaum perempuan
sangat dipengaruhi olech pengalaman keseharian manusia dalam suatu komunitas
tertentu. Pereduksian atas realitas keperempuanan yang diyakini sebagai realitas

objektif, akan berimplikasi pada terciptanya pengalaman intersubjektif inanusia.



Termasuk mahasiswa yang juga merupakan bagian kecil dari masyarakat. Persepsi
mahasiswa mengenai ketidakadilan gender dalam masyarakat seperti yang telah
dikemukakan dalam bab terdahulu, secara nyata menggambarkan dunia kesadaran
mahasiswa yang tidak bisa lepas dari sosialisasi “pelajaran” yang diterima oleh
mahasiswa dalam konteks masyarakat yang melingkupinya. Misalnya dalam
memahami makna dari Kodrat, sebagian besar. mahasiswa yang menjadi subjck
penelitian ini, memiliki pandangan bahwa, peran seperti mencuci, memasak,
mengasuh anak dimengerti sebagai kodrat perempuan. Konstruksi sosial terhadap
realitas keperempuanan dan kelaki-lakian telah mcngaburkan berbagai persoalan
esensial yéng berkaitan dengan kedudukkar perempuan di dalam masyarakat kita.
Beberapa model ketidakadilan gender menurut pandangan mahasiswa
diantaranya adalah adanya tindakkan kekerasan secara fisik terhadap perempuan,
entah itu berupa pemerkosaan, pelecehan seksual atau kekerasan domestik.
Pemiskinan perempuan melalui berbagai larangar, norma, tatanan nilai bahkan
adanya diskriminasi dalam memperoleh peluang untuk mengecap pendidikkan
formal yang lebih tinggi merupakan jenis ketidakadilan gender yang harusnya
dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan upaya pemberdayaan terhadap
perempuan. Disamping itu, menurﬁt mahasiswa adanya rekayasa melalui berbagai
wacana sosial, akan berimplikasi pada ketergantungan yang tinggi pada laki-laki dan
juga menyebabkan terpuruknya perempuan di dalam ketidakberdayaannya yang

sangat kompleks.



Adapun yang menjadi penyebab terjadinya ketidakadilan gender menurut
mahasiswa diantaranya adalah, adanya konstruksi sosial budaya, terhadap berbagai
persoalan yang bersifat esensial. Ini akan menyebabkan perempuan dan laki-laki
menerima perannya yang terberikan secara sosial tanpa banyak komentar. Disamping
itu, berbagai agen sosial misalnya keluarga, institusi agama formal dan institusi
pendidikkan yang turut memproduksi bahkan melestarikan nilai-nilai perbedaan
gender sehingga potensi manusiawi yang sifatnya dapat dipertukarkan direkayasa
menjadi realitas yang seolah-olah alami atau obyektif.

Negara, dalam mengeluarkan kebijakkannya dibidang huhum sangat bias
gender, lebih memihak pada kelompok yang memiliki akses pada kekuasaan yang
sebagian besarnya dipegang oleh laki-laki. Keberadaan hukum lebih banyak
melayani penguasa daripada menjalarkan fungsi sesunguhnya sebagai pilar
terciptanya iklim demokratis. Dalaryn beberapa kasus, misalnya dibidang kriminalitas
atau pelayanan terhadap korban kekerasan. keberadaan hukum sering tidak netral.
Perempuan akan menjadi korban yang disalahkan. Pelaku pemerkosaan dibebaskan
sedangkan pihak perempuan akan menderita seumur hidup karcna dipandang
“cacad” secara sosial. Jadi menurut mahasiswa keberadaan hukum yang cenderung
memibak pada. kekuasaan ( pihak laki-laki ) merupakan peyebab terjadinya berbagai
ketimpangan yang “berlabel” gender.

Berkaitan dengan fenomena ketidakadilan gender dalam masyarakat, yang
membawa dampak yang bersifat subordinatif dan marjinalisasi bagi perempuan

maka peneliti mengajukan beberapa agenda mendesak dalam meminimalisasi



ketertindasan perempuan, diantaranya pertama, agar permasalahan gender yang
!

bersifat sangat kompleks dan terlebur dalam rutinitas atau mekanisme sosisal maka
ide-ide ataupun tema-tema tentang ketidakadilan gender terus disosialisasikan
melalui diskusi-diskusi. Entah itu didalam ruang kelas bagi para mahasiswa, maupun
dengan seluruh komponen masyarakat dan tentunya diupayakan agar penjelasannya
dalam konteks yang lebih sederhana agar dapat diterima oleh masyarakat yang
sangat awam sekalipun dengan permasalahan gender. Juga dilakukan dengan
pendekatan kultural sehingga dari sosialisasi nilai keadilan imi hasil yang ingin
dicapai dalam proses yang kedua yaitu adanya kesadaran yang menyeluruh akan
eksistensi. masing-masing jenis kelamin dalam tatanan sosial kemasyarakatan.
Barangkali lebih idealnya bahwa seiring dengan kesadaran akan gender tersebut
dalam tatanan konseptual masing-masing individu muﬁcul pemikiran yang kritis
untuk selalu mempertanyakan realitas “obyektif” yang terberikan dan tidak
menerima begitu saja realitas tersebut. Dengan dgmikian nilai-nilai sosial maupun
tatanan norma yang mengikat dan membelenggu perempuan yang bersifat “sakral”
dapat didekonstruksi sehingga selubung ideologis, politis dan kekuasaan yang ada
dibalik tatanan norma tersebut dapat disibakkan.

Kemudian agenda mendesak ketiga, mengajak semua pihak untuk selalu
memiliki sikap sensitif terhadap persoalan gender. Pada tahap ini harus dipahami
bahwa mengetengahkan 1de tentang keadilan gender tidak diidentikkan dengan

persoalan laki-laki atau perempuan secara an sic melainkan lebih diletakkan pada

konteksnya yakni mengenai relasi kedua jenis kelamin didalam struktur sosial. Oleh
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karenanya pada tataran ini kita sedang tidak berbicara mengenai perempuan semata
melainkan tentang bagaimana mengupayakan suatu metode agar perempuan dan
laki-laki tidak terjebak didalam jaringan struktura! yang bersifat eksploitatif. Jadi
sadar gender merupzlan upaya untuk membebaskan manusia dari kondisi
keterkungkungan yang sistematis.

Dan persoalan penting yang keemp&t adalah meletakkan kembali eksistensi
institusi hukum sesuai dengan fungsinya sebagai pengayom. Realitas di dalam
masyarakat kita saat ini menunjukkan bahwa institusi hukum masih berdiri diatas
kepentingan penguasa. Dalam kasus pemerkosaan misalnya penanganannya terkesan
lamban bahkan menghambat dan Perempuan sering dipojokkan di dalam proses
pengadilan. Jadi untuk menciptakan sebuah tatanan yang lebih adil menurut peneliti
salah satunya adalah dengan mengembalikan fungsi hukum pada posisinya yang
tepat yakni netral diatas segala kepentingan bukan menjadi hamba bagi kepentingan

penguasa.
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PEDOMAN WAWANCARA PERSEPSI MAHASISWA MENGENATL
KETIDAKADILAN GENDER DALAM MASYARAKAT

1. Apa yang dipahami tentang “kodrat” perempuan?

2. Apakah perempuan itu makluk yang lemah?

3. Perempuan yang baik menurut Anda seperti apakah?

4, Apakah perempuan cukup berperan sebagai lbu Rumahtangga saja?

5. Bagaimanakah pembagian kerja di dalam keluarga Anda?

6. Jenis pekerjaan yang “cocok” bagi anak perempuan seperti apakah?

7. Apakah perempuan diberi penghargaan yang sama di dalam masyarakat?

8. Apakah perempuan itu kurang rasional dalam berpikir?

9. Bagaimana pendapat Anda tentang kekerasan pada perempuan?

10. Pendapat Anda mengenai tindakkan pelecehan sexual terhadap perempuan?
11. Apa yang menyebabkan terjadinya ketidakadilan gender dalam masyarakat?

12. Jenis ketidakadilan gender menurut Anda seperti apa?



““... Di negeri kami tubuh perempuan bukan milik perempuan
Dada dan paha sudah dijatahkan

buat biro iklan dan wartawan

vagina dan rahim adalah lahan resmi

proyek nasional KB....

dikerjakan sehari-hari dalam keluarga

oleh lelaki kami sendiri

dilaporkan birokrat negeri

biar dapat utang luar négeri

(Ariel Heryanto)



Satu gadis cantik di dalam rumah adalah musuh bagi yang
buruk rupa.

Menantu wanita baru akan bangun pagi hanya selama tiga
tahun.

Pria tidaklah terpikat oleh keindahan tetapi memikat
dirinya sendiri.
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